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PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Ketika melihat dunia pendidikan pada saat ini ypeguh dengan
pembelajaran yang modern, sangat banyak dilakukatukumengubah
doktrinasi bahwa guru adalah sumber segala ilmiairSiéu adalah komponen
pengajaran yang memegang peranan penting dan ukanegma keberhasilan
proses belajar mengajar sangat ditentukan oletorfagiru’ Pada zaman
dahulu pernyataan itu benar adanya bahwa guru tadalaber dari segala
ilmu, karena pada waktu kecil dari gurulah kita atamengetahui segala isi
dunia yang begitu indah lewat materi pelajaran yamgjarkan saat kita
menuntut ilmu. Hal itu terjadi karena ketika itu sita sedikit sarana dan
media pembelajaran yang digunakan guru untuk memdukproses
pembelajaran. Akan tetapi pada zaman sekarang gapat disebut dengan
zaman yang penuh dengan modern itu sangat begigtabaarana dan media
yang dapat digunakan guru dalam menyampaikan patagehingga banyak
juga metode-metode yang dapat dikembangkan guriamdaproses
pembelajaran. Untuk mengatasi masalah ini dipenukabuah metode
pembelajaran yang mampu menolong dan relevan dekgadisi siswa.
Metode pembelajaran yang dirancang sedemikian agaa sesuai dengan
siswa yang memiliki motivasi tinggi, dan sesuaigudengan siswa yang
memiliki motivasi belajar yang renddhHal itu juga sangat mendukung
perbaikan mutu pendidikan bagi peserta didik.

Perbaikan mutu pendidikan dan pengajaran senantiasss tepat
diupayakan dan dilaksanakan dengan jalan meningkatikualitas
pembelajaran. Melalui peningkatan kualitas pembeda, siswa akan
semakin termotivasi dan belajar, daya kreativitasslyan semakin meningkat,

! Usman dkkMedia Pembelajaran, (Jakarta : Delia Citra Utama, 2002), him.1
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semakin positif sikapnya, semakin bertambah pehgatadan keterampilan
yang dikuasai, dan semakin bertambah pemahamahadsg materi yang
dipelajari?

Pembelajaran kimia merupakan suatu pembelajaranpbngetahuan
alam berkaitan dengan cara mencari tahu tentang akcara sistematis,
sehingga ilmu pengetahuan alam bukan hanya persguakampulan
pengetahuan yang berupa fakta-fakta dan konsepgmega melainkan suatu
proses penemuan. Tuntutan kurikulum seperti dilzass dapat dilaksanakan
dalam pembelajaran ilmu pengetahuan alam, sehimgglu diterapkan
dengan inovasi pembelajaran yang dapat meningkakkeativitas siswa,
siswa mau berlama-lama belajar, dan tidak membasankehingga
pembelajaran lebih menyenangkan. Rendahnya kreetisiswa dalam proses
belajar mengajar dapat mengakibatkan proses betegajadi kurang optimal
sehingga materi yang disampaikan menjadi tidakesfribalam pembelajaran
kimia terdapat beberapa kendala yang mengakibgtkases pembelajaran
yang tidak optimal.

Pada proses pembelajaran kimia siswa kelas VIIMdis NU 07
Patebon mempunyai beberapa kendala, kendala térgehadi karena
pembelajaran kimia yang dilaksanakan pada kelag MlIMTs NU 07
Patebon kurang optimal. Hal ini disebabkan karesrahelajaran didominasi
dengan metode ceramah yang berpusat pada guru. |€niluaktif dalam
kegiatan pembelajaran sebagai pemberi pengetahaginsiswa. Akibatnya
siswa memiliki banyak pengetahuan tetapi tidaktitilaintuk menemukan
pengetahuan, sehingga siswa cenderung lebih cegankdalam mengikuti
pelajaran, dan hal itu juga berdampak pada rendahagsil belajar siswa.

Pembelajaran yang tidak membosankan yaitu pembatajgang
mengajak langsung kepada siswa agar selalu terassglan menyampaikan
pendapatnya dalam kelas. Salah satu pembelajaranmangajak langsung

kepada siswa adalah pembelajaran yang dilaksanddagan pembelajaran
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kontekstual. Dimana pembelajaran kontekstual ad&taisep belajar yang
membantu guru mengaitkan antara materi yang da@ya dengan situasi
dunia nyata siswa dan mendorong siswa membuat kgaburantara
pengetahuan yang dimilikinya dengan penerapanngandeehidupan mereka
sehari-hari, dengan melibatkan tujuh komponen utparabelajaran efekitif,
yakni : kontruktivisme Constructivism), bertanya Questioning), menemukan
(inquiri), masyarakat belajatéarning Community), pemodelanNlodeling),
dan penilaian sebenarny&uthentic Assessment) dan Reflekst.

Selain itu pembelajaran yang memyenangkan jugat déipisanakan
dengan pembelajaran yang menggunakan pendekatar(Ifiguiry Based-
Learrning), sebuah bentuk pengajaran yang melibatkan guragse panduan
para siswa, panduan penemuan mereka, dengan méampesrtanyaan dan
memikirkan bagaimana untuk menjawab pertanyaarapgan. Dengan cara
ini, siswa diinvestasikan dalam belajar, merekajbeldan lebih termotivasi
untuk mendapatkan hasil.

Penelitian dengan menggunakan pendekatan IBL iga jpernah
dilakukan oleh Rosyda Safrida Ariyanti, 2006, mathea MIPA UNNES.
Dengan judul skripsi “Upaya Meningkatkan Hasil BataKimia Melalui
Model Pembelajaran Dengan Pendekatan IBjL{ry-Based Learrning) Pada
Kelas XI SMA 12 Semarang”. Ternyata menunjukkan ipghatan hasil
belajar pada siswa tersebut. Adapun penelitian faga menunjukkan
peningkatan hasil belajar siswa yaitu penelitiangyadilakukan oleh Henik
Isnawati, 2007, mahasiswa UNNES jurusan fisika lakumatematika dan
ilmu pengetahuan alam. Dengan judul skripsi “Mekatgan Aktivitas Dan
Hasil Belajar Sains-Fisika Melalui PembelajaranuinkTerbimbing Untuk
Sub Pokok Bahasan Pemantulan Cahaya Pada Siswa W#EMP Negeri
13 Semarang Tahun Pelajaran 2006/2007”. Perbedaelifpan ini dengan
penelitian-penelitian sebelumnya adalah siswa aecaandiri lebih aktif

dalam proses pembelajarannya. Selain itu siswa jogalaksanakan
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pembelajaran dengan kondisi nyata dalam kehidupharshari atau yang
disebut dengan pembelajaran kontekstual.

Berdasarkan latar belakang pemikiran di atas, malkaeliti
bermaksud meneliti kajian tersebut sehingga daatjadikan peserta didik
lebih aktif, kreatif, sehingga memudahkan pesditik dalam memahami
materi tersebut. Untuk itu peneliti akan mengadakanelitian tentang :
Implemantasi Pembelajaran Kontekstual Dengan Pendekatan |IBL
(Inquiry Based-Learning) Untuk Meningkakan Hasil Belajar Materi
Pokok Bahan Kimia Dalam Makanan Siswa Kelas VIII Di MTs NU 07
Patebon.

B. ldentifikasi Masalah

Ada beberapa faktor yang mempengaruhi rendahnyd belsjar
siswa kelas VIII MTs NU 07 Patebon. Diantaranyaladaondisi siswa,
kondisi guru dan kondisi proses pembelajaran.

Pertama kondisi siswa dimungkinkan kurangnya pemahakonsep
tentang zat aditif makanan. Selain itu juga semiabglajar siswa yang sangat
rendah. Dan masih banyak siswa yang beranggapamabadlajar kimia itu
susah. Kedua kondisi guru atau pendidik. Dalamg&geembelajaran, guru
kurang mengoptimalkan sarana yang ada dalam permyammateri. Selain
itu cara penyampainya didominasi dengan ceramaik tierfariasi sehingga
menimbulkan siswa bosan. Ketiga kondisi pembelajadb@lam pembelajaran
siswa kebanyakan bersifat pasif. Dan menggunakadematau metode
pembelajaran yang mengaktifkan kepada siswa.

Dari latarbelakang yang telah dikemukakan diatagkamdapat
diidentifikasi masalah yang ada.

1. Belum ada guru sains yang menggunakan pembelajayatekstual
dalam penyampaian materi kimia di MTs NU 07 Patebon

2. Belum ada guru sains yang menggunakan pendekatan(IHguiry
Based-Learning) dalam pembelajaran kimia di MTs NU 07 Patebon.



C. Pembatasan Masalah

Dari uraian identifikasi masalah yang telah diskbnt maka peneliti
akan membatasi permasalahan yang akan diteliti #dmk melebar kepada
masalah-masalah lain dan mengingat keterbatasatu wakelitian.

Adapun masalah-masalah yang ada dalam penelitianadalah
Penerapan Pembelajaran Kontekstual Dengan PendekBia (Inquiry
Based-Learning) Untuk Meningkakan Hasil Belajar Materi Pokok Baha
Kimia Dalam Makanan Siswa Kelas VIl di MTs NU 0@tBbon.

D. Perumusan Masalah
Berdasarkan dari latar belakang masalah tersebakanmasalah

penelitian dapat dirumuskan sebagai berikut :

1. Bagaimana penerapan pendekatan (IBiquiry Based-Learning dalam
pembelajaran kontekstual pada siswa kelas VIII isMIU 07 Patebon?

2. Bagaimana peningkatan hasil belajar siswa dalam bpkjaran
kontekstual pada materi pokok bahan kimia dalamamak di MTs NU
07 Patebon dengan pendekatan (IBiguiry Based-Learning?

E. Penegasan Istilah
1. Implementasi
Implementasi adalah suatu proses penerapan idesegpn
kebijakan, atau inovasi dalam suatu tindakan pakghingga dapat
memberikan dampak, baik berupa perubahan pengetaketerampilan
maupun nilai, sikap.Adapun dalam penelitian ini implementasi adalah
penerapan pembelajaran konstektual dengan pendekBta (Inquiry
Based-Learning) dalam pembelajaran sains materi pokok bahan kimia
dalam makanan dengan tujuan untuk meningkatkahlelajar siswa.
Dimana implementasi dalam penelitian ini sangahbleungan
dengan proses belajar mengajar, proses pembelaair@di MTs NU 07
Patebon. Proses belajar mengajar tersebut merupalatn aspek dari

® KunandarGuru Profesional, ( Jakarta : PT Raja Gravindo Persada, 2000) hign 23



lingkungan sekolah yang terorganisasi. Lingkungan diatur serta
diawasi agar kegiatan belajar terarah sesuai demgizan pendidikar.
2. Pembelajaran Kontekstual

Pembelajaran kontekstual adalah pembelajaran yasmbantu
siswa menemukan makna dalam pembelajaran merekgameoara
menghubungkan materi akademik dengan konteks kehidieseharian
mereka. Mereka membuat hubungan-hubungan pentinghg ya
menghasilkan makna dengan melaksanakan pembelayanag diatur
sendiri, bekerja sama, berpikir kritis dan kreatifenghargai orang lain,
mencapai standar tinggi dan berperan serta dalgastugas penilaian
autentik®

Ada kecenderungan dewasa ini untuk kembali padaikp@m
bahwa anak belajar lebih baik jika lingkungan digian alamiah. Belajar
akan lebih bermakna jika anak mengalami apa yapglajari, bukan
mengetahuinya. dalam konteks ini siswa perlu mengeskna belajar,
apa manfaatnya, dan bagaimana mencapainya. Dalas kentekstual,
tugas guru adalah membantu siswa mencapai tujuaMalesudnya, guru
lebih banyak berurusan dengan strategi daripada beemnformasi.
Tugas guru mengelola sesuatu yang baru bagi sSesuatu yang baru
tersebut diantaranya adalah (membaca, pengetahamanketrampilan)
datang dari “menemukan sendiri” bukan dari “apakatru”.

3. Pendekatan IBLI(quiry Based-Learning)

Pendekatan IBL IQgqury Based-Learning) adalah suatu
pendekatan yang digunakan dan mengacu pada suatu wduk
mempertanyakan, mencari pengetahuan (informasay aempelajari
suatu gejala. Pembelajaran dengan pendekatan IBgury Based-
Learning) selalu mengusahakan agar siswa selalu aktif secantal
maupun fisik. Materi yang disajikan guru bukan begaja diberitahukan

dan diterima oleh siswa, tetapi siswa diusahakadera&kian rupa

' Syaiful Bahri DjamaratSrategi Belajar Mengajar, (Jakarta, PT Rineka Cipta, 2006) him. 29.
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sehingga mereka memperoleh berbagai pengalamamm datengka
“menemukan sendiri” konsep-konsep yang direncanala&nguru.
4. Hasil belajar
Hasil belajar adalah kemampuan-kemampuan yangikirsiswa
setelah ia menerima pengalaman belajafniasil belajar merupakan
tingkat keberhasilan atas usaha seseorang yangpailicaetelah
memperoleh pengalan belajar. Hasil belajar di amalah hasil belajar
sains khususnya pelajaran kimia dari berbagai adek aspek kognitif,
afektif dan psikomotorik yang diukur dengan tesgsetiap akhir siklus.
5. Bahan Kimia dalam Makanan
Bahan kimia yang ada dalam makan ada bermacam-maeakn
itu yang alami maupun buatan. Adapun bahan kimray ya@iasanya yang
dipakai sebagai bahan tambahan makanan tersebguthehat pemanis,
zat pewarna, zat pengawet dan penyedap rasa.
Zat aditif makanan dapat dikelompokkan menjadi gliangan, yaitu :
a. Zat aditif yang berasal dari sumber alami, sepeditin dan asam
sitrat.
b. Zat aditif sintetik dari bahan kimia yang memilgdfat serupa dengan
bahan alami sejenis, baik susunan kimia maupun aiéa fungsinya,

sepertiamil asetat danasam askorbat.'°

F. Tujuan dan manfaat penelitian
Sesuai dengan rumusan masalah di atas, maka fpgmais mengadakan
penelitian ini adalah :
1. Untuk mengetahui implementasi pembelajaran kontekstdengan
pendekatan (IBL)nquiry Based-Learning pada materi bahan kimia dalam
makanan di MTs NU 07 Patebon.

° Nana SudjanaPenilian Hasil Proses Belajar Mengajar, (Bandung : PT Remaja Rosda Karya,
1989) him 22
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2. Untuk mengetahui pembelajaran kontekstual dengardgd@tan (IBL)
Inquiry Based-Learning dapat meningkatkan hasil belajar siswa kelas VIl
di MTs NU 07 Patebon. Pada materi pokok Bahan Kuohaiam Makanan.
Sedangkan manfaat penelitian diharapkan adalalyaeberikut :

a. Bagisiswa
1) Hasil belajar siswa kelas VIII MTs NU 07 Pateborada mata
pelajaran sains meningkat.
2) Pemaham siswa dalam pembelajaran kimia meningkat.
b. Bagi guru
1) Menambah informasi tentang penelitian tindakan skejang
cocok untuk mata pelajaran sains.
2) Adanya inovasi model pembelajaran kimia yang mieniti
beratkan pada pelajaran kontekstual dengan perateKHsL)
Inquiry Based-Learning.
c. Bagi Sekolah
Sebagai masukan kepada sekolah tempat penelitgiunga
penelitian tindakan kelas untuk meningkatkan psedialajar siswa
MTs tersebut dan memberikan sumbangan kepada kepétdah
dalam rangka perbaikan pembelajaran khususnya bemgpat

penelitian dan sekolah lain umumnya.



